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BAB III  
METODOLOGI 
3.1. Metodologi Penelitian. 
Metode Pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode kualitatif dan 
kuantitatif. Metode kualitatif yang penulis gunakan adalah wawancara dan 
observasi. Sedangkan untuk metode kuantitatif yang digunakan adalah kuisoner. 
Menurut Sugiyono (2008) teknik kualitatif dapat diperoleh dari manusia yaitu 
seperti observasi dan wawancara kepada narasumber terkait. Sedangkan teknik 
kuantitatif adalah melalui sumber yang tertulis atau kuisoner (hlm 83) 
3.1.1. Wawancara Dengan Bapak Sansan 
Menurut Supardi (2006) wawancara adalah proses mendapatkan informasi dalam 
tanya jawab dengan narasumber secara tatap muka dan secara lisan (hlm 99). 
Penulis melakukan wawancara kepada Bapak Sansan selaku guru seni 
kebudayaan sekaligus pembinda ekstrakulikuler degung SMK Al-Muhtadin untuk 
mengetahui fenomena yang terjadi tentang suling sunda di kalangan para remaja 





Gambaar 3.1 Wawancara dengan Bapak Sansan 
3.1.2. Hasil Wawancara Dengan Bapak Sansan 
Hasil dari wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa minat remaja untuk 
memainkan alat musik suling sunda sangatlah tinggi, namun sumber daya 
manusia dan kurangnya media interaktif di masyarakat membuat para remaja 
bingung untuk memainkan dan belajar cara memainkan suling sunda. Kurikulum 
dari pemerintah juga sudah mewajibkan untuk remaja kelas satu SMA atau 
sederajat bisa atau belajar suling sunda disekolah. Namun itu hanya satu semester 
saja. Semester selanjutnya dan sampai selesai mereka dilatih untuk memainkan 
alat – alat musik modern seperti gitar, piano atau bahkan menyanyi. Kemudian 
pemerintah juga sudah mengadakan olimpiade kejuaraan degung nusantara, 
namun sayangnya masih banyak sekolah yang tidak mengikut sertakan 
sekolahnya. Sehingga yang mengikuti olimpiade tersebut sangat sedikit . 
Terhitung untuk peserta daru Jawa Barat sendiri adalah dua sekolah. 
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3.1.3. Wawancara dengan Bapak Nanang 
Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Nanag selaku sekertaris jurusan di 
Kampus Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung jurusan karawitan untuk 
mengetahui lebih dalam tentang jenis – jenis dan sejarah pada suling sunda. Serta 
untuk mendapatkan pembelajaran tentang suling sunda. Wawancara ini dilakukan 
pada tanggal 26 Agustus 2019 di Kampus ISBI Bandung. 
 
Gambar 3.2 Wawancara dengan Bapak Nanang 
3.1.4. Hasil Wawancara dengan Bapak Nanang 
Hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa ada dua macam suling, 
yaitu suling lubang enam dan suling lubang empat. Selain dari perbedaan jumlah 
lubang pada suling sunda, suling sunda juga dibedakan melalui jenis laras nya. 
Ada 9 jenis laras degung, namun yang biasanya digunakan adalah laras degung 
dan laras madenda. Karena laras degung dan laras madenda menjadi sebuah acuan 
tangga nada pada kesenian degung dan tembang sunda cianjuran. Karena itu alat 
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musik suling sunda adalah alat musik yang paling penting dalam kesenian degung 
dan tembang sunda cianjuran. Dan menurut Bapak Nanang sendiri masyarakat 
khususnya yang berada di Jawa Barat harus mengetahui alat musik suling sunda 
ini, selain itu juga kita sebagai masyarakat Jawa Barat sendiri juga harus ikut turut 
serta mengetahui kesenian asli dari daerah kita sendiri. Bapak Nanang juga 
mengkonfirmasi bahwa buku -buku panduan dan media untuk pembelajaran 
tentang suling sunda juga masih sangat minim dan sangat kurang. 
3.1.5. Observasi Partisipatoris 
Menurut Supardi (2006) observasi adalah proses mendapatkan sebuah data 
dengan cara mengamati fenomena – fenomena yang bersangkutan (hlm 88). 
Penulis melakukan observasi secara langung yaitu melihat kegiatan degung di 
SMK Al-Muhtadin dan penulis juga melihat langsung ruangan yang mereka 
gunakan untuk berlatih. Murid yang mengikuti ekstrakulikuler degung terbilang 
cukup sedikit, Terhitung ada 30 siswa maupun siswi yang mengikuti 
ekstrakulikuler tersebut. Walaupun yang mengikuti ekstrakulikuler degung 
terbilang cukup sedikit para siswa dan siswi tersebut sangat antusias terhadap alat 
– alat musik tradisional, mereka sampai rela menabung dan mengumpulkan uang 
mereka untuk membeli suling sunda dan dua set angklung. Selain itu penulis juga 
bergabung dan mencoba maminkan suling sunda dan mengikuti beberapa kegiatan 
ekstrakulikuler yang mereka jalankan. 
Penulis juga melakukan observasi secara langsung datang ke SMP 10. 
Penulis menanyakan apakah mereka mendapatkan mata pelajaran suling sunda di 
mata pelajaran kesenian di sekolah mereka. Jawaban dari mereka adalah mereka 
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memang mendapatkan namun mereka tidak diberika buku panduan sebagai sarana 
bantuan pembelajaran suling sunda sehingga mereka hanya sekedar bisa saja dan 
mengerti tentang dasar – dasar tentang suling sunda dan mereka juga tidak 
mengerti cara membaca tangga nada pada suling sunda sehingga sangat sulit 
untuk belajar lagu lain jika tidak ada yang mempraktikannya secara langsung 
didepan mereka. Metode pembelajaran yang digunakan disekolah adalah dengan 
menggunakan metodememperhatikan guru didepan kemudian para murid 
mengikutinya tanpa tahu not apa yang sedang dimainkan. 
 
 
Gambar 3.3 Observasi ke SMK Al-Muhtadin 
3.1.6. Observasi Existing 
Penulis juga melakukan observasi dan melihat referensi dari rancangan yang 
sudah ada agar mendapatkan penilaian dari objek yang sudah ada. Penulis 
melakukan dua observasi terhadap dua buku yang sama – sama memiliki tema alat 
musik dan cara pembelajar yaitu ‘Belajar Chord Gitar Dengan Lagu Pop Terbaik 
Tanpa Guru’ karangan Kiki Laisa dan ‘Mahir Bermain Piano; Panduan Mudah 
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Belajar Piano Otodidak Dari NOL Sampai Bisa karangan ‘Ria Sudibyo’. Kedua 





1. Belajar Chord Gitar Dengan Lagu Pop Terbaik Tanpa Guru 
 
Gambar 3.4 Buku ‘Belajar Chord Gitar Dengan Lagu Pop Terbaik Tanpa 
Guru’ 




Penulis Kiki Laisa 
Penerbit Mitra Media Nusantara Cv 
Bahasa Indonesia 
Ukuran A4 
Jumlah Halaman 160 
Bahan Hvs 90 Gsm 
Jilid Soft Cover Binding 
Harga Rp. 83.000 
Buku ini berisikan tentang cara bermain gitar yang ditujukan untuk remaja 
namun sayangnya dikemas dengan banyak text dan kurang ilustrasi yang pas 
untuk teknik – teknik permainannya. Namun dibalik itu, isi dari konten buku ini 
sangatlah detail dan lengkap yang memungkinkan para audiens mudah untuk 
mempelajarinya. 





Gambar 3.5 Buku ‘Mahir Bermain Piano: Panduan Mudah Belajar Piano 
Otodidak Dari NOL Sampai Bisa’ 
Judul Mahir Bermain Piano: Panduan Mudah Belajar 
Piano Otodidak Dari NOL Sampai Bisa 




Jumlah Halaman 100 
Bahan Hvs 90 Gsm 
Jilid Soft Cover Binding 
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Harga Rp. 39.500 
Buku ini berisikan tentang cara bermain piano dengan sangat rinci dan 
ditujukan untuk semua umur. Buku ini cukup memiliki banyak ilustrasi tentang 
cara bermain piano dengan mendetail. 
Kesimpulan yang penulis dapatkan setelah melakukan observasi adalah 
banyak buku yang mengajarkan cara bermain musik yang kurang ilustrasinya 
sebagai contoh dalam teknik – teknik permainannya. Pendekatan secara visual 




Menurut Kothari (2004) kuisoner adalah sebuah proses penelitian yang digunakan 
untuk memproleh data informasi menggunakan pertanyaan – pertanyaan (hlm. 
55). Kuisoner ini bernama “Kuisoner Tentang Suling Sunda” yang disebar melalui 
google form pada tanggal 1 September dan mengsilkan 100 responden.  
(link : https://bit.ly/2mcdfCq) 
3.1.8 Analisa Kuisoner 
Apakah Anda Mengetahui Suling Sunda? 
1 Ya 79 79% 
2 Tidak 21 21% 
 Total 100 100% 
Tabel 3.1 tabel apakah anda mengetahui suling sunda? 
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Berdasarkan dari hasil kuisoner tersebut sebanyak 79% mengetahui suling 
sunda dan 21% lainnya tidak mengetahui suling sunda. Karna penulis melakukan 
riset dan observasi di Daerah Jawa Barat maka sebanyak 79 orang tahu akan 
adanya suling sunda. Penulis bertanya pertanyaan seperti ini agar dapat 





Apakah Disekolah Anda Diajari Tentang Suling 
Sunda? 
1 Ya 63 63% 
2 Tidak 37 37% 
 Total 100 100% 
Tabel 3.2 tabel apakah disekolah anda diajari tentang suling sunda? 
Mayoritas dari para responden adalah sebanyak 63% mereka diajari 
tentang suling sunda dan sebanyak 37% dari mereka tidak diajari tentang suling 
sunda. Penulis menanyakan hal ini karena penasaran dengan fenomena apakah 




Apakah Anda Pernah Belajar/Bisa Memainkan Suling Sunda? 
1 Bisa 1 1% 
2 Pernah Belajar dan Mahir 1 1% 
3 Pernah Belajar Namun Tidak Mahir 54 54% 
4 Tidak Bisa dan Tidak Pernah Belajar 44 44% 
 Total 100 100% 
Tabel 3.3 tabel apakah anda pernah belajar/bisa memainkan suling 
sunda? 
Walaupun banyak yang belajar disekolahnya, Namun hanya 1 orang yang 
bisa dan 1 orang yang Mahir dalam memainkan suling sunda.Dan sebanyak 54%  
responden pernah belajar namun tidak mahir dan sebanyak 44% responden 
bahkan tidak bisa dan tidak pernah belajar suling sunda. 
Bagaimana Pendapat Anda Mengenai Suling Sunda Dikalangan Remaja 
Saat Ini? 
1 Masih yang memainlannya 1 1% 
2 Sudah jarang yang memainkannya namun masih banyak 
peminatnya 
58 58% 
3 Sudah jarang dan peminatnya juga sedikit 41 41% 
 Total 100 100% 
Tabel 3.4 tabel bagaimana pendapat anda mengenai suling sunda 
Penulis ingin mengetahui pendapat tentang suling sunda dikalangan 
masyarakat remaja. Dan berdasarkan dari table diatas penulis mendapatkan hasil 
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sebanuak 58% berpendapat sudah jarang yang memainkannya namun masih 
banyak peminatnya yang berarti walaupun sudah jarang yang memainkannya 
namun peminatnya masih banyak. 
Apakah Anda Ingin Belajar/Mengetahui Suling Sunda? 
1 Ya 86 86% 
2 Tidak 14 14% 
 Total 100 100% 
Tabel 3.5 tabel apakah anda ingin belajar.mengetahui suling sunda? 
Berdasarkan data diatas sebanyak 86% responden ingin belajar atau 
mengetahui tentang suling sunda. 
Menurut anda Lebih Baik Anda Belajar Menggunakan 
Buku Teks Biasa Atau Buku Ilustrasi? 
1 Ya 94 94% 
2 Tidak 6 6% 
 Total 100 100% 
Tabel 3.6 tabel menurut anda lebih baik anda belajar menggunakan buku 
teks atau ilustrasi? 
Berdasarkan kuisoner diatas banyak masyarakat remaja yang lebih baik 
belajar menggunakan buku ilustrasi. Mereka beralasan supaya lebih mudah 
dipahami dan dimengerti karena ada gambar peraga dan contohnya langsung, ada 
juga yang berpendapat bahwa mereka lebih mudah belajar menggunakan buku 




Gambar 3.4 hasil kuisoner tentang pemilihan gaya ilustrasi 
 Setelah melakukan diskusi dengan dosen pembimbing dan 
akhirnya memutuskan untuk menggunakan gaya ilustrasi vektor. Kemudian 
penulis mendapatkan beberapa referensi ilustrator vektor penulis melakukan 
kuisoner kepada audiens yang penulis tuju. Berdasarkan kuisoner diatas banyak 




Gambar 3.5 hasil kuisoner tentang pemilihan gaya ilustrasi 
 Berdasarkan kuisoner diatas banyak masyarakat remaja yang 
memilih gaya ilustrasi untuk pemandangan C. 
3.2 Metodologi Perancangan 
Pada perancangan metodologi ini penulis menggunakan buku dari Guan yang 
berjudul 'Book Design'. Dalam buku tersebut Guan menjelaskan bahwa ada 5 
tahapan melakukan sebuah perancangan, yaitu: 
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1. Research  
Penulis melakukan riset tentang topik yang penulis pilih dan memahai 
fenomena yang terjadi, kemudian penulis membuat mindmap yang akan diolah 
menjadi keyword dan big idea. 
2. Gridding 
Penulis mulai menentukan penggunaan grid yang akan digunakan di 
dalam perancangan buku ini. Pada tahapan ini penulis mulai mencari dan 
menghitung ukuran grid, margin dan besar modul pada perancangan buku ini. 
3. The Selection of Fonts 
Pada tahap selanjutnya setelah menentukan tahapan gridding penulis mulai 
menentukan tipografi yang akan penulis gunakan dalam perancangan buku ini 
menggunakan konsep yang sudah penulis tentukan sebelumnya. Tahapan ini 
penulis lakukan dimaksudkan untuk mencari typeface yang cocok digunakan 
dalam perancangan buku ini. 
4. The Combination of Colours 
Pada tahapan selanjutnya penulis mencari beberapa warna yang cocok 
berdasarkan konsep yang sudah penulis tentukan, kemudian setelah menentukan 
warna apa saja yang cocok berdasarkan konsep penulis melakukan penggabungan 




5. The Arrangement of Images 
Tahapan terakhir, penulis menggabungkan semua elemen – elemen yang 
sudah penulis tentukan sebelumnya seperti layout, gridding, warna serta elemen 
grafis lainnya di satu halaman berdasarkan prinsip dan elemen desain yang 
penulis gunakan. 
